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MOTTO

Kekerasan anak, atas nama apapun tidak bisa

dibenarkan.

So many people suffer from abuse. And suffer

alone.

Sekali orang tua melakukan kekerasan, ada
peluang anak menggantungkan mimpinya untuk

memiliki hidup yang sempurna.

Because, it takes a huge effort to free yourself from

memory — Paulo Coelho
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HUBUNGAN PENGALAMAN KEKERASAN PADA MASA KANAK-
KANAK DAN KECEMASAN DENGAN DUKUNGAN SOSIAL SEBAGAI

MODERATOR

Husnul Fauziyah

INTISARI

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui  hubungan  pengalaman
kekerasan pada masa kanak-kanak dan kecemasan dengan dukungan
sosial sebagai mediator. Sebjek penelitian berjumlah 280 orang. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian yaitu aksidental. Alat
pengumpulan  data  menggunakan  menggunakan  skala  pengalaman
kekerasan pada masa kanak-kanak terdiri dari 28 aitem (rx = 0,904), skala
kecemasan terdiri dari 17 aitem (rx = 0,880), dan skala dukungan sosial
tediri dari 33 aitem (rx = 0,938). Metode analisis data menggunakan
Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengalaman
kekerasan pada masa kanak-kanak dengan kecemasan (p = 0.000) dengan
sumbangan efektif sebesar 13%. Namun, dukungan sosial tidak berperan
dalam memoderasi dampak pengalaman kekerasan pada masa kanak-
kanak terhadap kecemasan, dengan taraf signifikansi 0.658 (p > 0.05).

Kata Kunci: Kecemasan, Pengalaman Kekerasan masa Kanak-kanak,
Dukungan Sosial
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CORRELATION BETWEEN CHILDHOOD MALTREATMENT AND
ANXIETY WITH SOCIAL SUPPORT AS A MODERATOR

Husnul Fauziyah
ABSTRACT

This study was aimed to determine the contribution of childhood maltreatment
toward anxiety through the moderating of social support. Participants were 280
people. Accidental sampling is used as the sampling technique. Instrument of data
collection in this study is using a scale of childhood maltreatment of 28items (rx =
0,904),anxiety of 17 items (rx = 0.880), and social support of 33 items (rx =
0.938). The methode of data analysis using a Moderated Regression Analysis
(MRA). The result of analysis indicate that positive correlation between childhood
maltreatment and anxiety (p = 0.000) with effective contribution 13%. Therefor
social suuport is not affected to moderating impact of childhood maltreatment
toward anxiety with significant level 0.658 (p > 0.05).

Keywords : Anxiety, Childhood Maltreatment, Social Support
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kecemasan merupakan emosi tidak menyenangkan yang dipicu oleh
harapan akan masa depan, kenangan akan masa lalu, dan perenungan akan
diri sendiri (Rachman, 2004). Freud (dalam Feist & Feist, 2010) menjelaskan
kecemasan sebagai situasi afektif yang dirasa tidak menyenangkan yang
diikuti oleh sensasi fisik yang memperingatkan seseorang akan bahaya yang
mengancam. Kecemasan sejatinya adalah respon yang tepat terhadap
ancaman, tetapi bisa menjadi abnormal bila tingkatannya tidak sesuai dengan
proporsi ancaman, atau bila datang tanpa ada penyebabnya (Nevid, 2003).

Kecemasan merupakan hal normal yang dialami manusia.
Anxiety.org, sebuah lembaga non-profit di Amerika Serikat, menjelaskan
bahwa pada intinya, kecemasan hanyalah suatu reaksi tubuh terhadap stres,
kondisi yang berbahaya, atau hal yang asing. la adalah rasa gelisah, tertekan,
atau takut yang dialami seseorang ketika menghadapi suatu peristiwa penting
seperti ujian, wawancara kerja, atau ketika proses ijab kabul. Ketika
kecemasan yang normal menjadi tidak rasional dan mulai mengganggu
kehidupan sehari-hari, maka hal tersebut dapat dikategorikan sebagai
gangguan (https://www.anxiety.org/what-is-anxiety, diakses pada tanggal 24
Maret 2017 pada pukul 21.36 WIB).

Raymod B. Cattel (Alwisol, 2009) menjelaskan kecemasan sebagai

suatu keadaan (a state) sekaligus sifat dari kepribadian (trait). Orang dapat
mengalami berbagai tingkat kecemasan sebagai dampak keadaan yang
mengancam atau menekan. Kecemasan trait (A-trait) adalah bentuk refleksi
atas seringnya seseorang mengalami A-state, yang meningkatkan

kecenderungan atau sensitivitas individu mengalami A-state di masa depan


https://www.anxiety.org/what-is-anxiety

(Gros dkk, 2007). Hal ini berarti semakin sering seseorang mengalami
perasaan-perasaan cemas dalam keseharian sebagaimana tersebut di atas,
merupakan manifestasi akan kecenderungan kecemasan trait di masa depan.

Nevid (2003) menjelaskan kecemasan meliputi gejala fisik, gejala
behavioral, dan gejala kognitif. Gejala fisik berupa munculnya rasa gelisah,
gemetaran, berkeringat banyak, susah bernafas, jantung berdetak kencang,
dan panas dingin. Gejala behavioral berupa perilaku menghindar, terguncang,
dan tergantung. Sedangkan gejala kognitif berupa kekhawatiran tentang
sesuatu, pikiran bahwa hal buruk akan terjadi, kebingungan, dan sulit
berkonsentrasi.

Berdasarkan ulasan terkait semua gangguan mental pada populasi
umum yang telah dilaporkan pada AOO (Age of Onset) ditemukan fakta
bahwa gangguan kecemasan muncul di awal kehidupan masa dewasa (Lijster,
dkk., 2017). Dr. Johanna Jarcho, seorang pakar kesehatan jiwa dengan fokus
penelitian pada kecemasan, mengungkapkan bahwa sebagian besar gangguan
kesehatan mental muncul pada masa remaja atau awal 20-an. Pada
kecemasan, gangguan tersebut mulai berkembang di masa kanak-kanak dan
akan terbawa sampai dewasa
(https://www.vice.com/en_us/article/xd7g44/why-mental-health-disorders-
emerge-in-your-early-20s-58477fa6el 7bea0210307264, diakses pada 01 juli
2018, pukul 06.50 WIB).

Banyak survei yang menunjukkan bahwa gangguan kecemasan

merupakan gangguan mental yang paling umum dialami, di seluruh dunia.
Perubahan sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan telah meningkatkan
prevalensi gangguan kecemasan. Dibandingkan gangguan jiwa lainnya,

gangguan kecemasan merupakan yang paling sering dialami dan lebih


https://www.vice.com/en_us/article/xd7g44/why-mental-health-disorders-emerge-in-your-early-20s-58477fa6e17bea0210307264
https://www.vice.com/en_us/article/xd7g44/why-mental-health-disorders-emerge-in-your-early-20s-58477fa6e17bea0210307264

banyak menyebabkan disabilitas (Lijster, dkk., 2017; Bandelow & Michaelis,
2015).

Namun demikian, gangguan kecemasan seringkali dianggap remeh.
Padahal kecemasan yang tidak ditangani akan membuat seseorang
mengalami ketakutan yang tak terkendali sehingga dapat mengganggu
kehidupan sehari-hari dan menghambat setaip aktivitas yang mereka lakukan.
Remes, seorang pakar dan peneliti kecemasan di Universitas cambridge,
mengunggkapkan bahwa gangguan kecemasan dapat meningkatkan resiko
bunuh  diri,  kecacatan, dan  kualitas hidup  yang  buruk
(https://www.huffingtonpost.com/entry/10-takeaways-from-the-largest-study-
on-anxiety-around-the-world _us_5750a498e4b0ed593f13df97, diakses pada
tanggal 23 Juli 2018, pukul 08.10) .

Ketika cemas melanda, terjadi peningkatan level stres dalam diri

seseorang. Menurut lan Robertson, seorang psikolog klinis dan neurosaintis
kognitif, stres bisa memicu keluarnya kortisol, hormon yang dapat
memberikan Kita energi, tetapi dalam dosis tinggi, bisa menimbulkan efek
merugikan bagi organ-organ tubuh. Kondisi kortisol yang tinggi juga
meningkatkan kemungkinan aterosklerosis [penumpukan zat-zat tertentu di
dinding arteri] yang merupakan faktor risiko penyakit jantung
(https://www.thecut.com/2016/11/hypochondriacs-really-are-more-likely-to-
have-health-issues.html, diakses tanggal 17 Juli 2018, pukul 10.16)

Kecemasan menyertai banyak gangguan mental maupun penyakit
fisik. Di eropa, 13 — 28% orang dengan bipolar disorder memiliki gangguan
kecemasan. Sementara itu secara global kecemasan juga dialami oleh 12%
orang dengan skizofrenia, dan hampir 32% dialami oleh orang dengan
multiple sclerosis. Kecemasan juga menyertai banyak penderita penyakit

kronis dan tidak mengancam nyawa, seperti penyakit kardiovaskular,


https://www.huffingtonpost.com/entry/10-takeaways-from-the-largest-study-on-anxiety-around-the-world_us_5750a498e4b0ed593f13df97
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https://www.thecut.com/2016/11/hypochondriacs-really-are-more-likely-to-have-health-issues.html
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gangguan pernafasan, diabetes, dan kondisi kronis lainnya. Sementara itu
pada pasien kanker, resiko kecemasan meningkat dan dapat meluas pada

survivor kanker dan pasangannya (https://www.huffingtonpost.com/entry/10-

takeaways-from-the-largest-study-on-anxiety-around-the-
world_us_5750a498e4b0ed593f13df97, diakses pada tanggal 23 Juli 2018,
pukul 08.10).

Rachman (2004) menjelaskan, salah satu penyebab seseorang

memiliki kerentanan terhadap kecemasan ialah pengalaman yang mereka
peroleh di masa lalu. Mereka yang memiliki kerentanan terhadap kecemasan
akan menjadi selektif dan waspada terhadap berbagai kejadian di sekitarnya.
Mereka akan memberikan perhatian yang besar terhadap sesuatu yang
berpotensi mengancam. Interpretasi negatif atas kejadian tersebut akan
meningkatkan kecemasan, sebaliknya interpretasi positif akan melemahkan
tingkat kecemasan.

Karen Horney (Feist & Feist, 2010) dalam teori kecemasan dasarnya
menjelaskan bahwa peristiwa traumatis seperti pelecehan seksual,
pemukulan, penolakan, atau penelantaran, dapat mempengaruhi
perkembangan anak di masa depan. Anak-anak yang mengalami berbagai
peristiwa tidak menyenangkan tersebut akan mengembangkan permusuhan
dasar yang berkaitan erat dengan munculnya kecemasan dasar.

Peristiwa tidak menyenangkan yang dialami anak-anak salah satunya
berupa kekerasan. Berdasarkan laporan dari Unicef Indonesia, 40 persen anak
berusia 13-15 tahun melaporkan pernah diserang secara fisik sedikitnya satu
kali dalam setahun, 26 persen melaporkan pernah mendapat hukuman fisik
dari orang tua atau pengasuh di rumah dan 50 persen anak melaporkan

mengalami bullying di sekolah
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(https://www.unicef.org/indonesia/id/media_24996.html., diakses pada 24
Maret 2017 pada pukul 06.58 WIB).

KPAI sebagai garda depan perlindungan anak di Indonesia

melaporkan terdapat peningkatan kasus terkait anak setiap tahunnya secara
kuantitas sepanjang tahun 2011 hingga tahun 2014. Selanjutnya pada tahun
2015 terjadi penurunan jumlah kasus yang terlapor, yaitu dari 5.066 kasus
turun menjadi 4.309 kasus pengaduan. Sementara itu, hanya untuk laporan
kasus kekerasan terhadap anak di rumah dan tempat pengasuhan alternatif
saja, sepanjang tahun 2011 hingga Juni 2016 mencapai 3.875 kasus. Tetapi
ada temuan yang menarik, bahwa memang terlihat ada penurunan secara
kuantitas, tetapi terdapat peningkatan secara kualitas, yakni tren pelaku
kekerasan yang juga merupakan anak-anak

(http://news.metrotvnews.com/peristiwa/yNL88ZyN-kpai-klaim-kasus-

kekerasan-pada-anak-meningkat, diakses pada tanggal 22 Maret 2017 pukul
14.02).

Sementara itu dalam skala regional, laporan kekerasan dari daerah-
daerah mengalami peningkatan. Di Provinsi Jawa Timur, pada tahun 2015
terdapat 672 kasus kekerasan anak dan perempuan, sedangkan tahun 2016 per
September mencapai 600-an data kasus terlapor. Diantara laporan yang
masuk, kasus kekerasan terhadap anak didominasi kejahatan persetubuhan
dan  kekerasan  (http://www.kpai.go.id/berita/laporan-kekerasan-anak-di-
daerah-meningkat/ diakses pada tanggal 22 Maret 2017 pukul 14.22).

Unicef dalam studi Behind Closed Doors The Impact of Domestic
Violence on Children (2006) mengungkapkan anak-anak yang mengalami
kekerasan baik fisik maupun psikis di rumah mereka mengalami risiko
kesulitan belajar, kecenderungan agresivitas, depresi, dan mengalami

kecemasan yang parah dan masalah kejiwaan lainnya. Sementara itu,
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pengalaman kekerasan fisik dan seksual diketahui memiliki keterkaitan
dengan beberapa disfungsi psikologi berupa gangguan disosiatif, kecemasan,
dan depresi dibandingkan dengan kelompok kontrol (Boysan, dkk., 2009).
Kekerasan fisik (physical abuse) bahkan memiliki hubungan yang sangat
signifikan dengan kecemasan, ketika dilakukan kontrol terhadap beberapa
variabel seperti faktor demografi, dan kondisi mood sampel (Fuller-
Thomson, dkk., 2012).

Bagi individu dengan pengalaman kekerasan pada masa kanak-kanak,
terdapat sebuah faktor yang berperan dalam mengurangi risiko dan dampak
negatif yang ditimbulkan, yaitu dukungan sosial. House & Khan (Cohen
&Syme, 1985) menjelaskan dukungan sosial sebagai bantuan berupa
keterlibatan emosi, informasi, bantuan materi, serta penghargaan dari orang
lain terhadap seseorang yang melakukan suatu aktivitas.

Cohen & Wills (1985) menjelaskan bahwa dukungan sosial memiliki
dua peran yaitu, yaitu main effect dan stress buffer. Dukungan sosial sebagai
main effect dapat meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis individu
terlepas dari ada atau tidak adanya tekanan atau stres. Sementara itu
dukungan sosial sebagai stress buffer melindungi orang-orang dari efek
buruk ketika dalam kondisi penuh tekanan. Fakta stress buffering ini
ditemukan ketika terdapat hubungan yang lemah antara kondisi stres dan
kesehatan yang buruk pada orang-orang dengan dukungan sosal tinggi,
dibandingkan orang-orang dengan dukungan sosial rendah. Lemahnya
hubungan antara stres dan kesehatan pada orang-orang dengan dukungan
sosial tinggi ini diartikan sebagai peran dukungan sosial yang melindungi
mereka dari stres.

Dukungan sosial dijelaskan sebagai faktor penyangga bagi orang-
orang Yyang mengalami stres (Cohen, 1985). Meadows dkk (2005)



menemukan bahwa dukungan sosial berkorelasi negatif terhadap
kemungkinan upaya bunuh diri pada perempuan dengan riwayat kekerasan,
dimana Coker dkk (2002), menemukan bahwa dukungan sosial bermanfaat
untuk kesehatan mental perempuan secara umum (dalam Beeble, 2009).
Dukungan sosial juga disinyalir sebagai prediktor positif untuk kesejahteraan
psikologis bagi perempuan dengan gangguan kecemasan (Trudel E. dKkk,
2009).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Carlson dkk (2002)
mengungkapkan peran dukungan sosial bersama faktor pelindung lainnya
(pendidikan, pekerjaan, self-esteem, kesehatan, dan ekonomi) sebagai
moderator dari depresi, kecemasan, dan 3 tipe kekerasan. Total dari seluruh
faktor pelindung tersebut berfungsi sebagai penyangga bagi wanita dengan
pengalaman kekerasan untuk mengalami kecemasan dan depresi. Namun efek
buffering pada dukungan sosial tidak cukup melindungi bagi perempuan yang
mengalami kekerasan parah sepanjang hidupnya. Sementara itu, efek
buffering ini terasa nyata bagi perempuan dengan tingkat kekerasan
psikologis rendah (Beeble, 2009).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya dukungan
sosial merupakan prediktor dari munculnya masalah psikologis yang
berasosiasi dengan depresi, kecemasan, konsentrasi, masalah sosial, somatik,
dan rendahnya self-esteem. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
dukungan sosial sebagai mekanisme pertahanan dari stressor kehidupan dan
juga sebagai bentuk promosi kesehatan (Roohafza dkk, 2014).

Berdasarkan paparan data diatas, peneliti bermaksud melakukan
penelitian terkait kecemasan, dukungan sosial, dan pengalaman kekerasan
pada masa kanak-kanak. Secara lebih lanjut, penelitian ini dimaksudkan

untuk melihat bagaimana peran dukungan sosial dalam memoderasi



hubungan antara pengalaman kekerasan pada masa kanak-kanak dengan
kecemasan.
B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui hubungan antara pengalaman kekerasan pada masa kanak-
kanak dengan kecemasan.
2. Mengetahui peran dukungan sosial dalam hubungan pengalaman
kekerasan pada masa kanak-kanak dan kecemasan.
C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat,
diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan data
empiris di bidang keilmuan psikologi khususnya bidang psikologi klinis
dan untuk penelitian sejenis terkait topik kecemasan.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi penyuluh
seperti Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) untuk menjadikan
dukungan sosial sebagai teknik dalam mengatasi kecemasan dalam
program-program pemberdayaan terutama bagi anak-anak yang memiliki
riwayat kekerasan.
D. Keaslian Penelitian
Sebuah studi epidemiologi dilakukan oleh Samuel Adjorlolo, dkk
(2015) dengan judul Demographic Factors, Childhood Maltreatment and
Psychological Functioning among University Students in Ghana: A
Retrospective Study. Sampel penelitian sejumlah 300 mahasiswa University

of Ghana. Hasil penelitian ini adalah faktor demografi seperti laki-laki, besar



di area perkotaan, serumah dengan lebih dari tiga saudara, dan dibesarkan
oleh kedua orang tua biologis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
children maltreatment. Childhood Maltreatment secara signifikan
memprediksi depresi (34%), efikasi diri (18%), dan kepuasan hidup (22%).

Selanjutnya adalah sebuah studi komparasi yang dilakukan oleh
Kyung-shick Choi, dkk (2016) dengan judul A Comparison of Attributions,
Self-Esteem, Anxiety, and Parental Attachment in Sexually Abused and Non-
Abused. Subjek penelitian ini awalnya adalah 92 anak yang mengalami
kekerasan seksual yang kemudian dikomparasikan dengan kelompok kontrol
sejumlah 443 anak. hasil penelitian ini diketahui terdapat perbedaan atribusi,
kecemasan, self-esteem, dan parental attachment yang signifikan antara
kelompok anak-anak yang mengalami kekerasan seksual (sexual abuse)
dengan yang tidak.

Daniel Cukor dan Lata K. McGinn (2008) melakukan penelitian
retrospektif dengan judul History of Child Abuse and Severity of Adult
Depression: The Mediating Role of Cognitive Schema. Studi ini menguji
hubungan antara pengukuran retrospektif kekerasan pada masa kanak-kanak
dan penelantaran dan dilanjutkan dengan mengukur simtom kecemasan dan
depersi pada perempuan dewasa. Hasil penelitian ini menyatakan perempuan
yang mempunyai riwayat kekerasan mengalami depresi lebih tinggi
dibanding yang tidak.

Penelitian selanjutnya berjudul Is Childhood Physical Abuse
Associated with Anxiety Disorders Among Adults? yang dilakukan oleh
Fuller-Thomson, dkk., (2012). Sampel penelitian ini sejumlah 12.481, dengan
7,3 persen mengaku mengalami kekerasan masa kanak dan dewasa, dan 4,4
persen didiagnosa mengalami gangguan kecemasan oleh ahli. Dalam proses

penelitian, peneliti melakukan kontrol pada lima variabel yaitu demografis,
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latar belakang keluarga, stasus sosio-ekonomi, stresor, dan gangguan mood.
Hasilnya adalah terdapat hubungan yang sangat signifikan dengan
kecemasan.

Studi terkait efek dari child abuse dan paparan KDRT di masa kanak
dilakukan oleh Carrie A. Moylan, dkk., (2010) dengan judul The Effects of
Child Abuse and Exposure to Domestic Violence on Adolescent Internalizing
and Externalizing Behavior Problems. Sampel sejumlah 457 orang dan hasil
penelitian menunjukkan bahwa kekerasan anak, KDRT, dan paparan
keduanya meningkatkan risiko anak untuk mengalami internalizing dan
externalizing behaviors pada masa remaja.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Margaretha, dkk., (2013)
dengan judul Trauma Kekerasan pada Masa Kanak dan Kekerasan dalam
Relasi Intim. Penelitian ini dilakukan dalam 2 studi, yang pertama penelitian
hubungan trauma dan tingkat agresivitas pelaku KDRT dengan jumlah subjek
62 pelaku KDRT. Kedua penelitian hubungan trauma dan tingkat kekerasan
yang dialami korban dalam suatu relasi intim dengan jumlah subjek 21
korban kekerasan. Hasil penelitian ini adalah berupa pengaruh negatif jangka
panjang vyaitu terjadinya tindak kekerasan di dalam relasi intim di masa
dewasa pada kanak-kanak yang menyaksikan dan mengalami kekerasan
tersebut.

Terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Beeble, dkk (2009)
dengan judul Main, Mediating, and Moderating Effects of Social Support on
the Well-Being of Survivors of Intimate Partner Violence Across 2 Years.
Hasil dari penelitian ini ialah dukungan sosial berhubungan positif dengan
kualitas hidup dan berhubungan negatif dengan depresi. Dukungan sosial
juga secara terpisah menjelaskan pengaruh mendasar dan perubahan

setelahnya dari kasus kekerasan fisik pada kualitas hidup dan depresi
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sepanjang waktu, secara terpisah memediasi efek perubahan dari kasus
kekerasan psikis, dan memoderasi dampak kekerasan pada kualitas hidup.
Penelitian-penelitian diatas adalah beberapa contoh yang melibatkan
variabel kekerasan, riwayat kekerasan, pengalaman kekerasan pada masa
kanak, dan dampaknya pada variabel fungsi psikologis seperti kecemasan,
depresi, self-esteem, dan kepuasan hidup. Selanjutnya yang dilakukan dalam
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Letak perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian
yang sudah pernah dilakukan adalah :
1. Tema
Tema dalam penelitian ini adalah menghubungkan kecemasan
dengan pengalaman kekerasan semua tipe pada masa kanak-kanak, dan
menggunakan dukungan sosial sebagai variabel moderator. Tema
penelitian ini berbeda dari yang dilakukan oleh Beeble, dkk (2009),
dimana dukungan sosial diposisikan sebagai variabel utama, mediator
dan moderator, dengan variabel lain berupa kesejahteraan dan depresi.
2. Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori
kecemasan state-trait oleh Spielberger (1966) dan teori stress buffer
dukungan sosial (Cohen and Wills, 1985) yang pernah dipakai dalam
penelitian sebelumnya, namun belum pernah digunakan untuk
menjelaskan hubungannya dengan pengalaman kekerasan pada masa
kanak-kanak.
3. Subjek
Populasi subjek dalam penelitian ini merupakan penduduk

kabupaten Trenggalek usia dewasa awal.
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4. Alat ukur

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecemasan dalam
penelitian ini menggunakan skala adaptasi the STICSA (the State-Trait
Inventory for Cognitive and Somatic Anxiety), skala adaptasi ISEL
(Interpersonal Support Evaluation List) untuk mengukur dukungan
sosial dan skala pengalaman kekerasan pada masa kanak-kanak yang
dibuat sendiri oleh peneliti. Ketiga alat ukur ini tidak pernah digunakan
pada penelitian sebelumnya sebagaimana tersebut di atas.

Berdasarkan hasil review dan telaah dari beberapa penelitian
sebelumnya terdapat perbedaan yang mendasar terkait dengan hubungan
variabel yang diujikan, lokasi, dan subjek penelitian. Penelitian yang akan
dilakukan memiliki judul “Hubungan pengalaman kekerasan pada masa
kanak-kanak dan kecemasan dengan dukungan sosial sebagai moderator”.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang akan dilakukan dapat dinyatakan

asli.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat
diambil
kesimpulan berikut ini:

1. Terdapat hubungan positif antara pengalaman kekerasan pada masa
kanak-kanak dengan kecemasan. Semakin tinggi pengalaman
kekerasan pada masa kanak-kanak, maka semakin tinggi pula
kecemasan. Sumbangan efektif pengalaman kekerasan pada masa
kanak-kanak terhadap kecemasan sebesar 13%, dimana hal tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman kekerasan pada masa kanak-kanak
memberikan pengaruh terhadap kecemasan.

2. Dukungan sosial tidak berperan pada hubungan pengalaman
kekerasan pada masa kanak dengan kecemasan. Hal ini dikarenakan
mayoritas subjek memiliki pengalaman kekerasan yang rendah,
sementara efek stress buffering pada dukungan sosial mensyaratkan
adanya kondisi stres yang dialami seseorang sehingga bisa

meminimalisir dampak konsekuensi psikologis di masa depan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagali
berikut:

1. Bagi Masyarakat
Melalui penelitian ini disampaikan bahwa kekerasan dalam
bentuk apapun tidak pernah dibenarkan. Sebagai orang tua, guru,
maupun sebagai mayarakat, perlu mengedepankan pendekatan yang
positif dan penuh kasih sayang dalam mendidik dan memperlakukan
anak. Hal ini tentu akan berdampak positif pada perkembangan anak di
masa depan dan kesejahteraan psikologisnya.
2. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah atau pemangku kebijakan lainnya, dan lembaga
swadaya yang memiliki fokus pada isu kesehatan mental dan kekerasan,
perlu mempertimbangkan faktor dukungan sosial sebagai teknik dalam
mengatasi kecemasan dalam program-program pemberdayaan terutama
bagi anak-anak yang memiliki riwayat kekerasan
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait
dengan pengalaman kekerasan, diharapkan agar meneliti terkait faktor
resiko kekerasan, strategi koping, dan bagaimana kekerasan

dipersepsikan.
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IDENTITAS RESPONDEN
Nama (Inisial)

Jenis Kelamin

Usia

Jumlah saudara

PETUNJUK

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan
nyatakan apakah anda mengalami hal tersebut dengan cara memberikan tanda
silang (X) pada salah satu pilihan jawaban.

Tidak ada jawaban salah. Semua pilihan jawaban adalah benar, karena itu pilihlah
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda sendiri tanpa dipengaruhi orang lain.



SKALA1

75

Di bawah ini terdapat 28 pernyataan mengenai apa yang anda alami sejak kecil
hingga tumbuh besar. Adapun arti pilihan jawaban tersebut adalah:

HTP : jika hampir tidak pernah anda alami
SJ : jika sangat jarang anda alami

KD :jika kadang-kadang anda alami

SS . jika sangat sering anda alami

HSL : jika hampir selalu anda alami

[HTP] - [SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] - [SS] — [HSL]

. Saya percaya bahwa

seseorang telah melecehkan
saya secara seksual

. Orang-orang di keluarga

saya berkata yang menyakiti
atau yang menghina saya

. Hukuman yang saya terima

terasa kejam

. Seseorang di keluarga

memukuli saya hingga
memar atau meninggalkan
bekas luka

. Ada seseorang dalam

keluarga saya yang membuat
saya merasa penting dan
spesial

. Saya tidak diberi makan

yang cukup

. Saya percaya bahwa saya

telah mengalami kekerasan
fisik



[HTP] —[SJ] — [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] — [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] - [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] - [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] - [KD] — [SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] - [SS] — [HSL]

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Saya tahu ada seseorang
yang menjaga dan
melindungi saya

Seseorang mencoba untuk
membuat saya melakukan
hal-hal yang bersifat seksual

Saya beranggapan, orang
tua saya berharap saya tidak
pernah dilahirkan

Seseorang mengancam untuk
menyakiti saya hingga saya
mau melakukan hal yang
bersifat seksual dengannya

Saya dipaksa memakan
sesuatu yang tidak layak
makan

Saya diminta melakukan
sesuatu namun disertai
dengan ancaman

Keluarga saya menjuluki
saya dengan panggilan
semacam Si bodoh, si malas,
atau si jelek

Saya dipukul sangat keras
dan itu diketahui oleh orang
lain seperti guru, tetangga,
atau dokter

Saya percaya bahwa saya
telah mengalami kekerasan
emosional

Saya merasa dicintai

Seseorang memaksa saya
untuk menonton tayangan
yang sifatnya pornografi dan
pornoaksi
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[HTP] —[SJ] — [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] — [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] — [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] — [KD] — [SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] —[SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] - [KD] — [SS] — [HSL]

[HTP] - [SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

[HTP] —[SJ] — [KD] - [SS] — [HSL]

19.

20.

21.

22.

B0

24,

25.

26.

27.

28.

77

Saya merasa salah seseorang
anggota keluarga ada yang
membenci saya

Seseorang mempermainkan
alat kelamin saya dan
meminta saya untuk tidak
memberitahu siapapun

Saya ditinggal di rumah
sendirian dalam waktu yang
lama

Seseorang mencoba
menyentuh area seksual saya

Saya disuruh tidur di luar
rumah atau dikunci dari
dalam saat malam hari

Seseorang mencoba
membuat saya menyentuh
area seksualnya

Saya dikritik secara kasar
dan terus menerus

Saya dihukum dengan cara
dipukul menggunakan sabuk,
sapu, kawat, atau benda
keras lainnya

Ketika saya dipukul, tidak
ada seorangpun dalam
keluarga yang berusaha
menyelamatkan saya
Saya merasa masa kanak-
kanak saya sempurna
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SKALA 2

Di bawah ini terdapat 17 pernyataan mengenai apa yang anda rasakan secara
umum di segala kondisi dalam hidup anda. Adapun arti pilihan jawaban tersebut
adalah:

HTP :jika hampir tidak pernah anda rasakan
KD :jika kadang-kadang anda rasakan
SR : jika seringkali anda rasakan

HSL : jika hampir selalu anda rasakan

[HTP] - [KD] - [SR] — [HSL]

[HTP] - [KD] — [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] — [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] - [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] — [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] — [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] — [SR] — [HSL]

[HTP] - [KD] - [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] - [SR] — [HSL]

. Saya sulit berkonsentrasi

karena banyak pikiran yang
mengganggu saya

. Saya berpikir bahwa sesuatu

yang buruk akan terjadi.

. Otot-otot saya terasa lemas.

. Saya khawatir tidak dapat

mengendalikan pikiran
sebagaimana yang saya
inginkan

. Saya merasa seperti

kehilangan banyak hal karena
tidak dapat mengambil
keputusan dengan segera

. Banyak pikiran yang sulit

saya singkirkan dari otak saya

. Saya membayangkan

beberapa kesialan di masa
depan.

. Saya merasa limbung

. Saya berpikir bahwa orang



[HTP] — [KD] — [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] — [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] - [SR] — [HSL]
[HTP] — [KD] - [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] - [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] — [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] - [SR] — [HSL]

[HTP] — [KD] — [SR] — [HSL]

10.

11.

12.
13.

14.

di5!

16.

17.

lain tidak akan setuju dengan
saya.

Saya merasa tersiksa oleh
masalah yang saya hadapi

Lengan dan kaki saya terasa
kaku

Perut saya serasa tergelitik
Wajah saya terasa panas

Saya sibuk menghindari
pemikiran-pemikiran yang
mengganggu

Saya merasa pusing

Tenggorokan saya terasa
kering

Napas saya cepat dan
dangkal.
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SKALA 3

Di bawah ini terdapat 40 pernyataan mengenai apa yang anda yakini tentang diri
anda. Adapun arti pilihan jawaban tersebut adalah:

STS : Sangat tidak sesuai

TS : Tidak sesuai

S : Sesuai
SS : Sangat sesuai

[STS] - [TS] - [S] - [SS] 1. Ketika barang saya rusak (laptop,
motor) ada seseorang yang bisa
membantu ketika saya minta
pertolongan

[STS]-[TS] - [S]-[SS] 2. Umumnya orang-orang tidak percaya
pada saya

[STS] - [TS] - [S] - [SS] 3. Ada seseorang yang bangga dengan
prestasi saya

[STS] - [TS] - [S] - [SS] 4. Ketika saya terkena masalah di jalan,
ada seseorang yang dapat saya
hubungi untuk datang dan menjemput
saya

[STS] - [TS] - [S] - [SS] 5. Saya cakap dalam melakukan sesuatu
seperti yang orang lain lakukan

[STS] - [TS]—[S] - [SS] 6. Saya sering bertemu dan mengobrol
dengan keluarga atau teman-teman

[STS] - [TS] - [S] - [SS] 7. Setidaknya ada satu orang yang
nasihatnya dapat saya percaya

[STS] - [TS]—[S] - [SS] 8. Ketika saya akan bepergian jauh dan

harus berangkat pagi-pagi, saya
kesulitan menemukan orang yang
mau mengantar saya ke terminal atau
stasiun.



[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS]-[TS] - [S] - [SS]

[STS]-[TS]-[S]-[SS]

[STS]-[TS] - [S]-[SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

10.

11.

12.

18

14.

15.

16.

17.

18.

Sangat mudah menemukan seseorang
yang mau saya ajak untuk makan
bersama

Saya lebih puas dengan hidup saya
dibanding orang lain dengan hidup
mereka

Saya punya banyak teman yang dapat
saya percaya untuk membantu
menyelesaikan masalah saya

Tidak ada orang yang dapat saya
ajak untuk membicarakan masalah
pribadi saya dengan nyaman

Ketika saya sedang sakit, saya mudah
menemukan seseorang yang dapat
membantu saya melakukan
perkerjaan sehari-hari

Tidak ada orang yang bisa memberi
saya pandangan yang objektif
tentang bagaimana seharusnya saya
mengatasi masalah saya

Ketika saya ingin jalan-jalan
seharian, saya kesulitan menemukan
orang yang mau pergi bersama saya

Ketika saya ingin keluar jalan-jalan
sore, saya dapat dengan mudah
mencari orang untuk pergi bersama

Saya mengalami kesulitan untuk
menyesuaikan diri dengan teman-
teman saya

Ketika saya merasa kesepian, ada
orang-orang yang dapat saya
hubungi dan saya ajak mengobrol
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[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

[STS] - [TS] - [S] - [SS]

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Ada seseorang yang dapat
memberikan pinjaman uang ketika
saya membutuhkannya

Ada seseorang yang bisa saya ajak
bicara untuk menangani masalah
saya dengan keluarga saya

Saya merasa tidak dianggap menjadi
bagian dari teman-teman saya

Ada banyak teman dimana saya bisa
menikmati untuk menghabiskan
waktu bersama

Saya merasa dekat dengan teman-
teman saya, dibandingkan orang lain
dengan teman-teman mereka

Orang-orang yang saya kenal sangat
memikirkan saya

Sulit menemukan seseorang yang
mau meminjamkan motornya untuk
beberapa jam

Saya berpikiran, teman-teman saya
merasa bahwa saya tidak cakap
dalam membantu memecahkan
masalah mereka

Ketika saya membutuhkan saran
tentang bagaimana mengatasi
masalah, saya mengenal seseorang
yang bisa saya andalkan

Tidak ada satu orangpun yang dapat
menjadi tempat saya berbagi
kekhawatiran dan ketakutan terdalam
saya
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29.

30.

31.

32.

i
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Saya kesulitan menemukan orang
yang dapat membantu saya saat
pindahan rumah atau kos

Setidaknya ada satu orang yang
nasihatnya dapat saya percaya

Ketika saya pergi ke luar kota dalam
beberapa minggu, sulit menemukan
orang yang mau mengecek rumah
atau kos saya

Tidak ada seorangpun yang dapat
saya percaya untuk memberikan
nasihat keuangan saya

Saya kesulitan menemukan orang
yang mau mengantar saya ke dokter
ketika saya sedang sakit

Periksalah kembali dan pastikan tidak ada nomor yang terlewati.

Terima kasih atas kesediaan dan kerjasama anda.
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1. Uji Regresi Sederhana

Variables Entered/Removed?

140

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 kekerasan” Enter
a. Dependent Variable: kecemasan
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,366% ,134 ,131 5,815
a. Predictors: (Constant), kekerasan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1457,905 1 1457,905 43,109 ,000°
Residual 9401,663 278 33,819
Total 10859,568 279
a. Dependent Variable: kecemasan
b. Predictors: (Constant), kekerasan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29,698 ,594 49,995 ,000
kekerasan ,214 ,033 ,366 6,566 ,000

a. Dependent Variable: kecemasan




2. Uji Interaksi

Variables Entered/Removed?

Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Mod, dukungan

sosial,

pengalaman Enter

kekerasan”
a. Dependent Variable: kecemasan
b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 ,394° ,155 ,146 5,766

a. Predictors: (Constant), Mod, dukungan sosial, pengalaman

kekerasan
ANOVA?*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1684,443 3 561,481 16,890 ,000°
Residual 9175,125 276 33,243
Total 10859,568 279

a. Dependent Variable: kecemasan

b. Predictors: (Constant), Mod, dukungan sosial, pengalaman kekerasan

Coefficients®

141

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 40,738 5,095 7,995 ,000
pengalaman kekerasan ,065 ,249 111 ,260 , 795
dukungan sosial -,104 ,049 -,186 -2,131 ,034
Mod ,001 ,003 ,178 ,443 ,658

a. Dependent Variable: kecemasan
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